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Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah bagaimana Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religius pada
Peserta Didik di SMP Negeri 5 Palopo. Adapun sub pokok masalahnya yaitu: 1.
Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di SMP Negeri 5
Palopo? 2.Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan metode

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo dan solusinya?
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

lapangan dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui

interview (wawancara) dan observasi (pengamatan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Metode Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam memiliki peran yang cukup strategis sebab metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan cukup mampu menanamkan nilai-nilai
religius pada peserta didik diamati dari perubahan sikap peserta didik yang
mengalami kemajuan kearah yang sikapnya positif. 2. Adapun kendala yang dihadapi
dalam melaksanakan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5
Palopo adalah masih kurangnya informasi yang diterima peserta didik mengenai
Pendidikan Agama Islam dan terbatasnya literatur di perpustakaan. Serta terbatasnya

dan kurangnya fasilitas dan sumber belajar di sekolah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi dalam era globalisasi membawa
pengaruh perubahan yang signifikan dalam membentuk watak dan kepribadian
seseorang, baik pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif tentu membawa
manfaat kemaslahatan umat, namun tidak semuanya membawa pengaruh positif akan

tetapi akibat negatif seringkali muncul dan memengaruhi akhlak generasi muda.
Di tengah carut marutnya dunia pendidikan hari ini dengan berbagai masalah

yang kompleks, maka salah satu upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang
efektif yang akan menghasilkan pembelajaran yang efektif pula sehingga pada

akhirnya tujuan pendidikan dapat tercapai.
Arsyad mengutip pendapat Mahmud Yunus yang menyatakan bahwa metode

lebih penting dari substansi.' Begitu pentingnya kedudukan metode pembelajaran
sebagaimana kutipan diatas, maka metode pembelajaran sudah selayaknya mendapat
perhatian khusus terutama bagi pemerhati pendidikan guru, dosen, dan Ilain
sebagainya yang bergelut dalam dunia pendidikan. Penerapan metode pembelajaran

harus mengena bukan hanya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam namun

1Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), h. 66.



semua mata pelajaran yang ada agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan

baik.
Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk memajukan suatu bangsa,

mensejahterakan dan menjauhkannya dari keterbelakangan dan kebodohan. Melalui
pendidikan beragam pengetahuan diperkenalkan bermacam keterampilan diterapkan

dan akhlak (moral) yang baik ditanamkan.
Dengan memandang pentingnya metode pembelajaran sebagai salah satu

penentu dalam keberhasilan belajar, maka para pendidik diharapkan dapat
menerapkan metode pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan pada

umumnya dan tujuan pembelajaran sekolah pada khususnya.
Penanaman nilai-nilai religius dalam pendidikan dan informasi sekarang ini

semakin terasa urgensitas penerapannya sejak dini oleh pihak yang berwenang
termasuk kalangan orang tua, masyarakat maupun pemerintah serta lembaga-lembaga
pendidikan nonformal, informal maupun formal, baik yang berstatus negeri kini
semakin tampak pentingnya, terutama penanaman nilai-nilai religius di kalangan
generasi penerus, karena akhlak menjadi penangkal dari pengaruh negatif, yang

mungkin ditawarkan secara tidak langsung oleh kemajuan teknologi.
Hal tersebut disebabkan perkembangan masa depan anak (generasi muda)

akan semakin kompleks. Dimana kehidupan masa depan lebih cenderung
menumbuhkan nila-nilai kehidupan yang lebih terarah. Pada kehidupan individualistis
dan paling tidak pada kehidupan kelompok atau golonganisme yang pada ujungnya
menghidupkan perpecahan. Dalam rangka mengantisipasi hal seperti ini, akhlak
hendaknya dipupuk dan dibina agar keterkaitan antara kelompok dengan kelompok

lain dapat terjalin.



Oleh karena itu pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu
bagian dari materi pendidikan yang mempunyai tanggung jawab untuk dapat
mensosialisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, sebagai bagian dari mata
pelajaran di sekolah. Pendidikan Agama Islam seringkali mengalami kendala
diantaranya keberadaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak mendapatkan
perhatian yang serius dari pemerintah, hal ini dapat dilihat dari alokasi waktu yang
hanya 3 jam pelajaran perminggu, bila dibandingkan dengan mata pelajaran yang
lain, yang mempunyai alokasi waktu lebih banyak. Disisi lain, minat belajar peserta
didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diakui sangat minim, mereka
lebih suka dengan mata pelajaran berbasis teknologi dan informasi. Ini merupakan hal
yang harus diselesaikan oleh para pendidik bagaimana agar para peserta didik
memilki minat yang besar terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
dapat melaksanakan pelajaran yang telah diterima di lingkungan baik di sekolah

maupun diluar sekolah.
Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai religius adalah suatu hal yang sangat

urgen, baik terhadap masyarakat dewasa lebih-lebih lagi bagi generasi pelanjut,
termasuk peserta didik sebagai tunas harapan bangsa masa depan. Hal ini disebabkan
dikala usia remajanya mengalami kelemahan potensi penanaman nilai-nilai

keagamaan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.an-Nahl/16: 78, yaitu:
(00 0000000000 D000 0Oo00oO0 GoofOodooood 0o Oodofoodoco

.000000 00000000 000000 0000000 0000000000 000000000000 O
0000000000 Do0Oo0o0oo0 Dooa

Terjemahnya :



Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar
kamu bersyukur.’

Selain itu, penanaman nilai-nilai religius menjadi penangkal dari pengaruh
negatifisme perkembangan dunia global dewasa ini. Apa yang terjadi di negara ini di
abad millenium sekarang, itu tidak lain karena terjadinya kebobrokan akhlak sehingga
tidak dapat lagi terbendung munculnya pencuri-pencuri kelas berdasi atau yang lebih
dikenal dengan korupsi. Terjadinya gejolak-gejolak di berbagai belahan nusantara
adalah karena kurangnya penanaman nilai-nilai keagamaan bagi masyarakat, bahkan
akhlak dalam menanamkan nilai-nilai religius mereka terganti dengan nilai-nilai

rasional belaka sehingga dalam penanaman nilai-nilai religius yang bersifat akhlak

kian terbuang begitu saja.
Untuk solusi ini, agar kedua kewajiban ini dapat terjalin seiring dan

berbarengan kini telah terbentuk suatu lembaga-lembaga pendidikan yang siap untuk
menangani penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik yaitu SMP Negeri 5
Palopo adalah salah satunya lembaga pendidikan yang berperan sebagai pelanjut
penanaman dasar nilai-nilai keagamaan yang telah ditanamkan oleh kedua orang tua
terhadap anaknya. Dalam kerangka penanaman nilai-nilai religius peserta didik, yang
sudah barang tentu merupakan kewajiban bagi orang tua. Akan tetapi, dewasa ini
tampaknya tidak sedikit pula orang tua yang menyia-nyiakan kewajibannya dengan

berbagai alasan. Termasuk alasan kesibukan dan sebagainya, sehingga peranannya

2Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penterjemah Al-
Qur’an, 2003), h. 275.



sebagai orang tua tampak berkurang yang menyebabkan perkembangan potensi

ilmiah dan akhlakiah anak tidak berkembang secara islami.
Amir Abdullah, seorang pakar keislaman menyoroti kegiatan Pendidikan

Agama Islam yang selama ini berlangsung disekolah mengatakan bahwa Pendidikan
Agama Islam kurang kongkret terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan
Agama Islam yang kognitif menjadi “makna” atau nilai yang perlu diinternalisasikan
dalam diri peserta didik lewat berbagai cara dan media forum. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih menitik beratkan pada aspek korespondensi tekstual

yang lebih menekankan pada hafalan teks-teks keagamaan.’
Walau demikian, proses belajar mengajar adalah suatu peristiwa yang

melibatkan dua pihak dengan pemikiran yang berbeda, tetapi mempunyai tujuan yang
sama yaitu meningkatkan prestasi belajar pemikiran peserta didik terutama tertuju
pada bagaimana mempelajari materi pelajaran supaya prestasi belajarnya meningkat.
Sementara pemikiran guru terutama tertuju pada bagaimana meningkatkan minat dan
perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran sehingga peserta didik dapat
mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Jadi, pembelajaran berintikan interaksi

antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar.*
Untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan sehingga dapat menyatu dalam

kehidupan anak sehari-hari di perlukan adanya suatu perhatian yang serius dalam

menangani perkembangan peserta didik, baik secara rohaniah maupun secara

3Amir Abdullah, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 75.

41brahim dan Nana Syaodeh S., Perencanaan Pengajaran, (Cet. 1I; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 30.



psikologis. Perhatian atas penanaman nilai-nilai religius ini, terutama di pertanggung
jawabkan oleh orang tua anak, namun yang problem sekarang ini adalah karena tidak
selamanya seorang orang tua mampu menangani dan memperhatikan secara serius
perkembangan rohaniah dan jasmaniah anaknya. Hal ini terjadi mungkin karena satu
sisi bertepatannya dengan kewajiban mereka (orang tua) dalam memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya (anak-anaknya) sehingga satu hal yang dikucilkan, tetapi hal ini

yang terbengkalai.
Pendidik harus mampu memilih metode Pendidikan Islam yang sesuai dengan

usia peserta didik dalam Pendidikan Islam, daya tangkap dan daya letaknya sejalan

dengan kepribadiannya.
Selanjutnya menurut Jalaluddin Rahmat, bahwa pengajaran Pendidikan Islam

dilakukan dengan metode keteladanan dari pendidik. Dengan memberikan contoh dan
perilaku sopan santun dari pendidik. Begitupula orang tua dalam hubungan dengan
pergaulan antara ibu dengan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak dan perlakuan
orang tua terhadap orang lain dalam lingkungan keluarga dan lingkungan

masyarakat.’
Jika hal tersebut terjadi, niscaya perilaku dan sikap keagamaan anak akan

berantakan, bahkan moralitas dan perilaku sosialnya akan terbawa kepada sifat yang

tidak terpuji.
Oleh karena itu, secara praktisi pendidikan, khususnya Pendidikan Agama

Islam perlu melakukan perubahan sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam dapat

tercapai. Untuk itu dalam penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik dapat

5Jalaluddin Rahmat, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Cet. 1I; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994), h. 62.



ditingkatkan dengan tiga hal yaitu pertama; maksimalisasi pengaruh fisik terhadap
jiwa, kedua; maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses psikifisik dan psikososial

dan yang ketiga ; bimbingan kearah pengalaman kehidupan spiritual.®
Walau demikian, menegakkan sistem nilai dengan mengaktualisasikan agama

sebagai falsafah hidup, kemudian diikuti upaya pembinaan dan pendidikan agama
dalam berbagai aspek kehidupan lainnya merupakan rangkaian upaya dalam rangka
membina akhlak mulia peserta didik. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Islam
yakni membentuk manusia agamis dengan menanamkan keimanan, amaliah dan budi
pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah

swt.”
Melalui penelitian di sekolah ini diharapkan mampu menemukan formula

yang tepat untuk dapat diterapkan sebagai metode dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian dari latar belakang masalah di atas, maka berikut

ini penulis mengemukakan rumusan masalah yaitu sebagai berikut :

Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di SMP Negeri

5 Palopo ?
Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo dan apa solusinya ?

6Jamal Ma’mur Asmani, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), h. 2.

7Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ( Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 40.



C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk menghindari interpretasi berbeda dalam memahami judul skripsi perlu
diperjelas beberapa istilah sebagai berikut:
Metode

Metode secara umum bermakna cara, teknik, langkah-langkah, prosedur dan
proses yang digunakan dalam mengerjakan sesuatu. Metode berasal dari bahasa latin
mata yang berarti melalui dan hodos yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa arab,
metode disebut tarigah artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan
sesuatu.® Metode adalah cara yang dipergunakan oleh para pendidik dalam
mentransfer pelajaran kepada para peserta didik.

Menurut istilah, metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau langkah-
langkah yang digunakan dalam penyampaian sesuatu gagasan, pemikiran, atau
wawasan yang disusun secara sistematis dan terencana yang di dasarkan pada teori,
konsep dan prinsip-prinsip tertentu.’

Pembelajaran

8Aat syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja,
(Cet. I; Jakarta: Rajawali, 2008), h. 39.

9Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. I, Jakarta: Kencana,
2009), h. 176.



Pembelajaran berasal dari kata belajar, memahami sesuatu, mempraktikkan
sesuatu.'’ Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kegiatan guru
yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap
oleh subjek yang sedang belajar." Jadi, pembelajaran adalah sebagai proses interaksi
peserta didik dengan guru dalam mengelolah materi pelajaran dengan memanfaatkan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara menyampaikan suatu teori atau gagasan
untuk mempermudah dalam proses pengelolaan teori tersebut sehingga menghasilkan
suatu pemahaman dan penguasaan. Ahmad sabri memberikan pengertian metode
pembelajaran yaitu cara atau teknik penyampaian bahan pelajaran yang digunakan
guru pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara individu maupun secara
kelompok.'> Metode merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan oleh para
pendidik ketika sedang melaksanakan proses belajar mengajar agar peserta didik
tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai
secara maksimal.

Pendidikan

10Bambang Sarwiji, Kamus Pelajar Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Haruca Exact, 2006), h. 66.

11Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 2.

12Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Cet. 1; Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h. 2.
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Pendidikan berasal dari kata didik yang dibubuhi dengan awalan “pe-" dan
akhiran “an-” yang mengandung arti perubahan (hal, cara dan sebagainya). Istilah
pendidikan ini berasal bahasa yunani yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang
di berikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah
ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah yang berarti pendidikan."

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani ajaran Islam, di sertai dengan tuntunan untuk menghargai penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'* Ruang lingkup materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Al-Qur’an dan hadits

b. Agqidah
c. Akhlak
d. Fiqih

e. Tarikh dan kebudayaan Islam"

Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

13Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1.

14Abd. Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Cet. 1,
Bandung: Rosda Karya, 2004), h.130.
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Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam didefenisikan sebagai cara-
cara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berada dalam kondisi pembelajaran
tertentu. Karena itu, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbeda-beda
pula.

Nilai Religius
Nilai religius adalah nilai-nilai kerohaniaan yang tertinggi, sifatnya mutlak

dan abadi serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan manusia.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai oleh penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Untuk meneliti bagaimana metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
penerapan penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik di SMP Negeri 5 Palopo.
Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan metode

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Palopo dan solusinya.

E. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat. Adapun

manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

15 M.Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. 1; Jakarta : Ciputat
Pers, 2002), h.4.
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. Manfaat Teoritis (ilmiah)

Diharapkan dengan penelitian ini, maka akan menjadi konstribusi dan bahan referensi
dari berbagai pihak, utamanya bagi pihak SMP Negeri 5 Palopo.
. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
menetapkan kebijakan yang terkait dengan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Nilai-nilai Religius pada Peserta Didik.
2. Manfaat Praktis

Informasi yang di peroleh dari penelitian dapat digunakan oleh pihak SMP Negeri 5
Palopo dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik.

Menjadi pengalaman berharga bagi pihak SMP Negeri 5 Palopo.

Sebagai salah satu bentuk perwujudan penulis dari isi Tri Darma Perguruan Tinggi

yaitu penelitian.

F. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Skripsi ini direncanakan terdiri atas lima bab dan tiap bab memiliki sub-sub
bab yang keseluruhannya merupakan suatu kesatuan yang menyatu dan saling terkait,
kelima bab-bab yang dimaksud adalah :

Bab pertama, memuat petunjuk dasar yang bertujuan sebagai pengantar bagi
pembaca untuk memahami uraian lebih lanjut. Petunjuk dasar ini memuat antara lain :
latar belakang masalah, rumusan masalah, defenisi operasional variabel, dan ruang

lingkup pembahasan, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
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Bab kedua, merupakan bab telaah yang didalamnya memuat referensi-
referensi yang digunakan dalam penelitian skripsi ini. Referensi tersebut
dimaksudkan sebagai bahan pembanding sekaligus rujukan dalam membahas inti
persoalan, diambil dari literatur yang berkaitan erat dengan masalah metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada umumnya, yang terkait dengan
penanaman nilai-nilai religius pada peserta didik dan sebagai bentuk antisipasi
terjadinya perbedaan dalam memahami skripsi ini. Pada bagian ini juga akan
dikemukakan pengertian judul yang merupakan batasan dan pengertian yang disusun
oleh penulis ditambah pendapat para ahli.

Bab ketiga, menggambarkan secara lugas metode yang digunakan dalam
penelitian ini, pada bagian ini antara lain akan dikemukakan metode pengumpulan,
pengelolaan dan analisis data, serta perangkat lainnya yang diperlukan. Dengan
begitu diharapkan skripsi ini setidaknya mendekati kaidah-kaidah ilmiah yang
baiknya diharapkan pada sebuah penelitian.

Bab keempat, menyajikan pokok persoalan dari penelitian dan penulisan
skripsi ini,yakni bagaimana metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai religius yang diberikan kepada peserta didik di SMP Negeri 5
Palopo. Bab ini diawali dengan mengemukakan tingkat efektifitas serta hambatan dan
tantangan yang mereka hadapi dalam penggunaan metode pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai religius.
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Bab kelima, merupakan rangkuman dari seluruh bab, berupa rangkaian

beberapa kesimpulan hasil penulisan yang disertai beberapa saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk
mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain itu
menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini, maka
dalam kajian pustaka ini, peneliti mencantumkan hasil penelitian
terdahulu.

Penelitian tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam telah banyak dikaji oleh peneliti terdahulu, misalnya
Darmawati BM (2008) dengan judul “Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Pondok Pesantren Pembangunan
Muhammadiyah Tanah Toraja” dalam penelitian ini menggunakan
dua metode yang pertama vyaitu pendekatan pendidikan
(paedagogik), yakni mencari data yang berkaitan dengan teori
pembelajaran dan pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
pokok bahasan dan yang kedua menggunakan metode pendekatan
keterampilan yakni, pendekatan yang melihat dan mengamati
teknik pelaksanaan dalam proses belajar mengajar. Metode

pembelajaran  hasil penelitian  ini menunjukkan  bahwa
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menggunakan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan baik, guru dengan proses belajar mengajar merupakan

motivasi belajar

peserta didik di dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan.?!
Penelitian yang dilakukan oleh Devi Juliawanti, Mahasiswa S1
Fakultas Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Palopo tahun 2005 dengan judul “Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sabbang
Kab. Luwu Utara”. Dalam penelitian ini Devi Juliawanti dapat
menarik kesimpulan yakni berdasarkan data yang diperoleh
dilapangan melalui observasi, ditemukan bahwa pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal dan faktor eksternal.?
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah penelitian terdahulu hanya menekankan pada metode

pembelajaran saja sedangkan penelitian yang penulis bahas

1

Darmawati, BM., Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Pondok Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, (Palopo: Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri, 2008).

2Devi Juliawanti, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sabbang
Kab. Luwu Utara, (Palopo: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2005).
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menekankan pada metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik,
perbedaan itu juga terletak pada metode penelitian, rumusan
masalah, objek penelitian dan lokasi penelitian. Penelitian ini
sebelumnya telah dilaksanakan namun yang dapat
membedakannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah

dari cara mengelolah data yang telah didapatkan dilapangan.

B. Kajian Pustaka
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian Pendidikan
Agama Islam. Dan pengertian Pendidikan Agama Islam mencakup
pengertian yang sangat luas dan komprehensif. Seluas dan
selengkap ajarannya itu sendiri. Akan tetapi untuk lebih jelasnya
akan dibahas perkata. Secara etimologi, pendidikan berasal dari
bahasa yunani, paedagogis terdiri dari kata pais yang artinya anak
dan again yang artinya membimbing,. Jadi paedagogie Yyaitu

bimbingan yang diberikan kepada anak.?

3Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /Imu Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Rimba Cipta, 2001),
h.69.
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Menurut  Abdurrahman  dalam  bukunya  pengelolaan

pengajaran menyatakan:
Pendidikan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan
secara selektif dan efektif alat-alat pendidikan, berlangsung dalam
lingkungan pendidikan yang harmonis.*

Oleh karena itu, materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah segala sesuatu yang hendak di berikan kepada peserta didik
untuk di cerna, diolah, dihayati, serta di amalkan dalam proses
kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan Agama
Islam.

Adapun tujuan dari setiap metode pembelajaran yaitu agar
pembelajaran (peserta didik) dapat membaca, berbicara,
memahami, menerjemahkan dan mengenali penerapan-penerapan
tata bahasa yang di pelajari.

Sedangkan Zakiah Drajat dalam bukunya ilmu pendidikan
islam, mengemukakan bahwa pendidikan dalam bahasa arab
artinya adalah tarbiyah, dengan kata rabba yang berarti mendidik,

mengasuh, memelihara juga berarti menciptakan.®

4 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, ( Ujung Pandang: PT.Bintang Selatan, 1993), h.
14.

5Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet.Il; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 26.
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Esensi dari potensi dinamis dalam setiap diri manusia terletak
pada keimanan atau keyakinan, indeks prestasi dan akhlak serta
pengalamannya. Jadi secara filosofis, Pendidikan Agama Islam harus
mampu menanamkan nilai-nilai dasar keagamaan sebagai landasan
atau petunjuk dalam proses Pendidikan Agama Islam.

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa dalam dunia
pendidikan dikenal ada dua fasilitas yaitu:

a. Fasilitas bersifat fisik, seperti tempat dan perlengkapan belajar
dikelas, alat-alat peraga pelajaran, buku pelajaran dan
perpustakaan, serta tempat dan perlengkapan berbagai pratikum,
laboratorium atau keterampilan. Kesenian, keagamaan dan
olahraga.

b. Fasilitas yang bersifat nonfisik seperti ruang, gerak, waktu,
kesempatan, biaya dan berbagai aturan serta kebijakan pimpinan
sekolah.®

Oleh karena itu, fasilitas belajar baik fasilitas fisik (hardwere)
dan non fisik (softwere) harus diperhatikan oleh pihak
penyelenggara pendidikan.

Dari berbagai pengertian pendidikan tersebut diatas, dapat

dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

6Zakiah Dradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.141.
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, karena
belajar tidaklah mudah, tetapi dengan adanya bantuan dari orang
dewasa seperti guru, orang tua dan lingkungan yang baik, maka
kesulitan belajar anak didik dapat diatasi karena bagi peserta didik
setingkat sekolah menengah pertama diperlukan konsentrasi dan
dorongan semangat dan motivasi dari guru serta kesabaran peserta
didik untuk terus mencoba berulang-ulang.

Jelaslah bahwa proses pendidikan merupakan sebuah
rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup yang
dimiliki manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan
kemampuan belajar yang dengan usaha itu diharapkan ada dan
terjadi perubahan di dalam kehidupan pribadi sebagai mahluk
individu yang memiliki tujuan hidup sesuai dengan kemampuan
dasar/fitrah yang dimiliki.

Adapun pandangan dasar yang berintikan pada tiga kekuatan
rohaniah pokok yang berkembang dalam pusat kemanusiaan
manusia meliputi :

1). Individualitas, yaitu kemampuan mengembangkan diri pribadi

sebagai makhluk pribadi.
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2). Sosialitas, yaitu kemampuan mengembangkan diri selaku
anggota masyarakat.

3). Moralitas, yaitu kemampuan mengembangkan diri selaku
pribadi dan anggota masyarakat berdasarkan moralitas (nilai-nilai
moral dan agama).’

Dari pandangan diatas dapat di ketahui kemana arah dan
tujuan Pendidikan Agama Islam yang akan dicapai. Untuk
mencapainya dapat dikembangkan melalui rincian penyajian
materi-materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan
jika merujuk pada arah dan nilai-nilai keagamaan setidaknya berisi
3 garis besar didalamnya yaitu :

a) Iman

Pendidikan hendaknya berupaya meningkatkan rasa
keimanan makhluk kepada sang khalik. Hal ini dirasakan penting
agar ilmu pengetahuan selalu beriringan dengan peningkatan rasa
keimanan dan ketakwaan. Tujuannya agar peserta didik sudah
mempunyai dasar pijakan dalam mengarungi bahtera hidup. Selain

itu, dengan ditumbuh kembangnya rasa keimanan pada peserta

7Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Cet.I; Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2001),
h. 75.
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didik sejak usia dini diharapkan tidak mnegalami pergusuran nilai-
nilai keagamaan ketika menginjak usia dewasa.®
b) Syariah

Syariah yaitu aturan atau undang-undang Allah swt tentang
pelaksanaan dari penyerahan diri secara total melalui proses ibadah
secara langsung kepada Allah swt. maupun secara tidak langsung
dalam hubungannya sesama makhluk lainnya, baik dengan sesama
manusia maupun dengan alam sekitarnya. Syariah meliputi 2 hal
pokok yaitu : ibadah dalam pengertian khusus dan ibadah dalam
arti umum atau muamalah.
c) Akhlak

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka pola ajaran
islam selain iman dan syariah. Akhlak merupakan nilai-nilai dari
sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau
buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.
Jadi akhlak bersifat konstan dan spontan serta tidak melakukan
pertimbangan dan dorongan dari luar. Dalam konsep akhlak, segala
sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, samata-

mata karena syara (al-Qur’an dan sunnah) menilainya, misalnya

8 Syamsu Sanusi, Strategi Pembelajaran, (Cet.I; Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2001),
h. 96.
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sifat syukur, sabar, tawakkal, istikamah dinilai baik atau tidak lain
karena syara menilai sifat tertentu.

Adapun komponen-komponen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam meliputi: tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar dan evaluasi pembelajaran.
lomponen-komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut:

(1)Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan suatu kegiatan termasuk kegiatan pembelajaran.
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah komponen
yang mempengaruhi dan menjadi acuan bagi perumusan komponen
lainnya. Roustiyah N.K mengemukakan bahwa suatu tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan suatu deskripsi
tentang penampilan, kemampuan, perilaku peserta didik yang
diharapkan tercapai setelah mereka mempelajari bahan pelajaran
yang diajarkan.® Perilaku tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara umum tujuan pendidikan Agama Islam dapat

diklasifikasikan atas tiga vyaitu: pertama, untuk mendapatkan

9Roustiyah, N.K, Masalah-masalah limu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 44.
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pengetahuan tujuan ini memliki kecenderungan lebih besar
perkembangannya dala kegiatan belajar. Dalam hal ini peranan
guru sebagai pengajar lebih menonjol. Kedua, penanaman nilai-
nilai keagamaan dan keterampilan. Keterampilan memang dapat
didik yaitu dengan banyak melatih kemampuan. Keterampilan
bersifat jasmani dan rohani merupakan salah satu bagian dari
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam. Ketiga, pembentukan
sikap, pembentukan sikap mental dan perilaku peserta didik tidak
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai keagamaan. Jadi,
singkatnya, tujuan belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, sikap mental
atau nilai-nilai pada peserta didik.
(2)Bahan pembelajaran pendidikan agama Islam

Bahan pembalajaran pendidikan agama Islam adalah
substansi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam. Tanpa bahan pelajaran proses
pembelajaran tidak akan berjalan. Guru dituntut mampu memilih
dan menyediakan bahan pelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.’® oleh karena itu, guru yang akan mengajar harus

memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan

10Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.1I: Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h.50.
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disampaikannya kepada peserta didik. Bahan pembelajaran
pendidikan agama Islam pokok dan bahan pelajaran pelengkap
yang akan diajarkan harus dikuasai oleh guru.
(3)Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam

Komponen ini adalah inti kegiatan dalam proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam. Segala sesuatu yang telah diprogramkan
akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Bentuk kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan
belajar kelompok kecil atau belajar klasikal dengan urutan kegiatan
sesuai yang telah dirumuskan dalam desain pembelajaran atau
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan belajar
mengajar melibatkan beberapa komponen pembelajaran pendidikan
agam islam misalnya, media, metode, sumber bahan, dan
lingkungan belajar. Komponen ini juga tidak kalah pentingnya dalam
menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat
dicapai.

(4)Metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam menanamkan

nilai-nilai keagamaan

Metode adalah cara vyang digunakan guru untuk
menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik guna

mencapai tujuan yang telah ditetepkan. Memilih metode
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pembelajaran pendidikan agama Islam yang akan digunakan dalam
mengajar harus disesuaikan dengan rumusan tujuan pembelajaran.
variasi metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam mengajar sangat
berpengaruh dalam pencapaian hasil pembelajaran pendidikan
agama lIslam.

Oleh karena itu, guru hendaknya mampu memahami dan
menguasai penggunaan suatu metode mengajar. Kompotensi guru
sangat diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat dan sesuai
dengan kondisi para peserta didik agar tujuan yang diinginkan
dalam proses pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, dalam
memilih dam menggunakan metode pembelajaran Pendidikan
Agama Islam hendaknya diperhatikan beberapa kriteria sebagai
berikut:

(a) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan minat dan
motivasi belajar peserta didik.

(b)Faktor kelengkapan fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi
pemilihan dan penentuan metode mengajar.

(c) Faktor situasi kelas adalah sisi lain yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan guru ketika akan melakukan pilihan terhadap

metode mengajar.
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(5)Media pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan.

Penggunaan media pembelajaran pendidikan agama Islam
yang sifatnya audiovisual dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam sangat didukung didalam penanaman nilai-nilai
keagamaan yang berasumsi bahwa belajar yang sempurna dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, media
audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar, jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik.?

Jadi secara sederhana media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
dan membantu guru menjelaskan materi pelajaran guna
memudahkan pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Komponen ini juga
sangat menentukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Jadi, fungsinya membantu mempermudah
pemahaman penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik
terhadap materi yang sedang dipelajari. Dengan adanya media
pembelajaran diharapkan apa yang diinginkan dapat tercapai

terutama pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

117bid, h.54.
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(6)Sumber belajar

Yang dimaksud dengan sumber belajar adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai tempat atau asal dimana bahan
pelajaran diambil. Sumber belajar itu antara lain: manusia, buku,
media, lingkungan, museum dan lain-lain.*?

Dengan demikian, sumber belajar merupakan bahan atau
materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-
hal baru bagi peserta didik, sebab belajar hakikatnya adalah untuk
memperoleh perubahan, adanay perubahan berarti ada hal-hal

baru.

(7)Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Evaluasi atau penilaian adalah kegiatan mengumpulkan data
seluas-luasnya tentang peserta didik guna menilai atau mengetahui
sebab akibat dari hasil belajar peserta didik yang dapat mendorong
dan pengembangan kemampuan peserta didik.
Evaluasi dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam berlangsung dan juga dapat saat

12Roustiyah, NK., op.cit., h. 53.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam selesai. Pre-test dan post-
test adalah evaluasi yang mesti dilakukan setiap kali melakukan
proses belajar mengajar. Inti evaluasi dilaksanakan adalah untuk
mengukur atau mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus
mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Selain itu, evaluasi juga sangat berperan dalam mengukur
kinerja guru melalui evaluasi guru dapat menilai dirinya. Apakah
metode mengajar, bahan ajar, alat evaluasi yang digunakan guru
sudah sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hasil evaluasi
dapat dijadikan indikator bagi diri guru sendiri mengenai tingkat
keberhasilan mengajarnya memenuhi kebutuhan tersebut.
Pembelajaran v ini memungkinkan peserta didik belajar lebih
efektif, memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar,
berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan pada peserta

didik serta memenuhi kebutuhan peserta didik secara optimal.*?

2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

13Roustiyah, NK., Op.Cit., h. 53.



1)

30

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat
beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam antara lain:

a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang
dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara
langsung dihadapan peserta didik. Metode ceramah adalah metode
yang boleh dikatakan metode tradisional. Metode ceramah paling
banyak digunakan, karena biayanya cukup murah dan mudah
dilakukan. Memungkinkan banyak materi yang dapat disampaikan,
adanya kesempatan guru untuk menekankan bagian yang penting
dan pengaturan kelas dapat dilakukan dengan cara sederhana.
Untuk itu,ceramah dilakukan dengan persiapan yang matang,
benar-benar menguasai materi pelajaran, menggunakan media
pengajaran, mengkombinasikan dengan metode Tanya jawab dan

sebagainya.
Dalam menggunakan metode ceramah, perlu memperhatikan

hal-hal berikut :
Untuk mengarahkan perhatian peserta didik, ceramah dimulai

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

setelah kegiatan pembelajaran.
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2) Sampaikan garis besar bahan ajar baik secara lisan maupun

tulisan.
Hubungkan materi pelajaran yang akan sisampaikan dengan

pengetahuan atau pengalaman yang telah diperoleh peserta didik.
Mulailah dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus, dari hal-

hal yang sederhana menuju hal-hal yang rumit.
Selingi dengan contoh-contoh dan humor ringan yang menunjang

perhatian peserta 